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ÒOMANG kosong. Semuanya omong ko-

song,Óberkata orang yang tinggi kekar itu.

ÒKami sudah mengambil keputusan, bahwa

kalian memang harus pergi dari sini. Seka-

rang tidak akan dapat kau tunda lagi. Tidak

akan ada alasan apa pun yang dapat kalian

kemukakan.Ó

ÒTunggu,Ósahut Kai Gringsing, Òaku masih

mempunyai masalah yang dapat aku

katakan kepada kalian.Ó

ÒTidak. Kau tidak mendapat kesempatan

apa pun. Pagi ini kalian harus pergi dari

tempat ini. Selama ini kalian tidak berman-

faat apa pun bagi kami, justru kalian telah

membuat kami semakin tidak tenteram.

Karena itu, kalian hanya dapat pergi. Pergi.

Bawalah semua yang kalian punyai di sini.

Kalian tidak akan dapat kembali lagi.Ó

ÒKi Sanak,Óberkata Kiai Gringsing kemu-

dian, Òsiapakah yang sebenarnya berkuasa

dan berhak mengatur tata tertib di sini. Kau

atau para petugas yang resmi di tempatkan

di sini?Ó

ÒAkulah yang berkuasa,Óberkata orang

yang tinggi kekar itu.

ÒO, tentu tidak. Kau pendatang seperti ka-

mi.Ó

ÒJangan kau bantah lagi. Akulah yang di

dalam kenyataannya berkuasa di sini. Ayo,

bertanyalah kepada para petugas. Di sini

ada beberapa orang petugas. Mereka tidak

akan berani berbuat apa-apa terhadap

aku.Ó

Kiai Gringsing tidak segera menjawab.

Dipandanginya saja orang yang tinggi kekar

itu. Namun sebagai seorang yang memiliki

pengalaman dan pengetahuan yang cukup,

ia memang melihat sesuatu pada orang

yang tinggi kekar itu.

ÒKesempatan terakhir buat kalian adalah

minta diri. Ayo, berpamitanlah kepada ka-

wan-kawan dan sahabat-sahabatmu di sini,

serta kepada para petugas.Ó

Kiai Gringsing tidak segera menyahut, ia

masih tetap berdiri termangu-mangu di tem-

patnya. ÒCepat, sebelum kami kehabisan

kesabaran,Óberkata orang yang tinggi kekar

itu.

Selagi Kiai Gringsing masih termangu-

mangu, maka seseorang telah maju men-

dekatinya. Katanya, ÒSebenarnya kami me-

rasa sayang juga kehilangan kalian. Tetapi

apa boleh buat. Memang sebaiknya kalian

pergi meninggalkan tempat ini.Ó

ÒKenapa?Óbertanya Kiai Gringsing.

ÒSetidak-tidaknya kau tidak akan menim-

bulkan keributan. Kau tidak akan meng-

alami nasib yang buruk seperti yang pernah

terjadi. Seseorang yang tidak menjadi sakit

karena hantu-hantu, tetapi justru karena ia

keras kepala, sehingga terpaksa diusir de-

ngan kekerasan. Apalagi orang itu menco-

ba melawan. Maka akhirnya ia menjadi ke-

cewa dan menyesal. Ia mengalami luka-lu-

ka dan harus meninggalkan tempat ini pu-

la.Ó

ÒSiapakah yang melukainya?Ó

ÒOrang ini juga. Ia selalu mencoba me-

nyelamatkan barak kami seisinya dengan

menyingkirkan orang-orang yang mungkin

akan mendatangkan bencana bagi kami.Ó 

-(Bersambung)-f
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Penyelenggara Pemilu Harus Jaga Netralitas
JAKARTA (KR) - Ketua

Institut Harkat Negeri Sudir-

man Said, menilai pernyata-

an politis Agus Harimurti Yu-

dhoyono (AHY) dan Susilo

Bambang Yudhoyono (SBY)

merupakan angin segar bagi

demokrasi Indonesia.

Menurutmua,  pernyataan

dari dua petinggi Partai

Demokrat tersebut mewakili

kerisauan yang dirasakan

sebagian masyarakat.

ÓAHY dan SBY menyam-

paikan pesan kuat dan ha-

rapan agar penyelenggara

pemilu, aparat negara dan

pemerintah bisa menjaga

netralitas. Baik TNI, BIN,

Polri dan KPK. Lembaga ne-

gara dan penegak hukum ja-

ngan jadi alat politik,Ó tutur

Sudirman Said, Jumat (13/1)

di Jakarta.

ÓPesan dari SBY meminta

agar pemerintah tidak men-

campuri terlalu jauh kontes-

tasi Pemilu 2024. Ini pernya-

taan yang membawa angin

segar bagi demokrasi.

Mengapa? Karena sudah

sepatutnya partai politik itu

menjadi penyuara aspirasi

publik,Ó ujar Sudirman.

Dikatakan, pemerintah ha-

rus mendengarkan suara

masyarakat. Pasalnya, be-

ragam praktik yang men-

garah pada upaya menodai

kredibilitas Pemilu 2024 mu-

lai bermunculan. 

ÓSeperti diberitakan bah-

wa mulai datang sekelom-

pok masyarakat yang mela-

porkan ke DPR dalam rapat

dengar pendapat bahwa ada

potensi dan risiko kecurang-

an yang dilakukan oleh

aparat penyelenggara Pemi-

lu. Hal itu (laporan) yang sa-

ngat baik dan harus dihidup-

kan,Ó katanya.

Sudirman menuturkan,

masyarakat merindukan

suara-suara seperti yang di-

katakan AHY dan SBY. Ia

menegaskan, safari politik

yang dilakukan Presiden Jo-

ko Widodo yang akan

segera menyelesaikan tu-

gasnya seyogyanya tidak di-

lanjutkan.  Jangan ada ke-

san Presiden mendorong

atau membuka pintu bagi

calon tertentu, dan menutup

pintu bagi calon yang lain.

Hal ini menciderai demo-

krasi.

Sudirman berharap se-

mua partai politik menyeru-

kan hal yang sama. Yaitu,

menuntut netralitas lembaga

penegak hukum dan lemba-

ga negara lainnya yang ber-

kaitan dengan penyeleng-

garaan Pemilu 2024. ÓIbarat

suatu turnamen sepak bola,

sangat wajar bila semua ke-

sebelasan menuntut penye-

lenggara dan para wasit ber-

laku fair, menjaga netralitas,

dan membangun sportivitas.

Bila ini terjadi, maka hasil

apa pun yang diperoleh

pemilu yang adil dan kredi-

bel, akan diterima oleh rak-

yat dengan tenang,Ó kata

Sudirman.

Ia menegaskan, masyara-

kat sipil ingin merasakan ik-

lim demokrasi yang indah,

berdaulat dan adil. Dengan

demikian, pemerintah wajib

mewujudkan hal tersebut

dengan cara menjaga netra-

litas. (Ati)-f

Polisi Tindak Pelanggaran Bersifat Kasat Mata
SUKOHARJO (KR) -

Satuan Lalu Lintas (Sat-

lantas) Polres Sukoharjo

melakukan penindakan

terhadap pelanggaran se-

cara kasat mata kenda-

raan bermotor yang dapat

menyebabkan kecelakaan

lalu lintas, Jumat (13/1).

Dalam kegiatan tersebut

ada 37 pelaku pelanggaran

ditindak.

Kapolres Sukoharjo AK-

BP Wahyu Nugroho Setya-

wan, melalui Kasat Lantas

AKP Sofia Wuriana, me-

ngatakan bahwa penin-

dakan pelanggaran kasat

mata tersebut dilakukan

kepada beberapa kendara-

an roda 2 dan roda 4, baik

kendaraan pribadi mau-

pun angkutan umum. 

Beberapa diantaranya

terdapat angkutan umum

yang membawa muatan

melebihi ketentuan atau

over dimensi, serta bebera-

pa pelanggaran dari pen-

gendara yang tidak mema-

kai helm, melawan arus

lalu lintas, kendaraan ti-

dak dilengkapi plat nomor

dan spion.

Kasat Lantas Polres Su-

koharjo AKP Sofia Wuri-

ana menyampaikan, dalam

penindakan tersebut se-

banyak 37 pelanggar ber-

hasil ditindak.

Ditambahkan penindak-

an pelanggaran kasat ma-

ta oleh Satlantas Polres

Sukoharjo sebagai upaya

menekan angka kecelaka-

an lalu lintas, serta men-

ciptakan situasi Kamsel-

tibcar Lantas yang aman

dan nyaman.

"Khusus untuk kendara-

an umum yang over dimen-

si dan over load, juga kami

lakukan penindakan, kare-

na hal itu cukup berpotensi

menimbulkan kecelakaan

akibat ban pecah maupun

rem blong,” ujarnya. Kasat

Lantas mengimbau kepada

masyarakat agar selalu

tertib berlalu lintas, baik

itu dari kelengkapan ken-

daraan maupun dalam ber-

kendara. "Patuhi rambu-

rambu lalu lintas, utama-

kan keselamatan dan ke-

nyamanan dalam berken-

dara," lanjutnya.   (Mam)-f

Kerja Ikhlas Tanam Sayur untuk Warga
KEBUMEN (KR) - IKhlas menggerakkan Kepala Seksi

Umum (Kasium) Polsek Alian Polres Kebumen, Brigadir

Polisi Kepala (Bripka) Sarno (43), mengangkat cangkul

menggarap lahan kosong untuk ditanami sayuran. Hasil-

nya bukan untuk keluarganya, melainkan dibagikan se-

cara cuma-cuma pada masyarakat yang membutuhkan

di sekitar tempat tinggalnya di Desa Kalijirek, Kecamat-

an/Kabupaten Kebumen.

Lahan berukuran 9x23 meter yang digunakan untuk

bercocok tanam, bukan miliknya. Ia hanya memanfaat-

kan lahan yang sudah cukup lama mangkrak. Setelah

mendapat izin dari pemiliknya, bapak 3 anak itu meny-

ingsingkan lengan baju, bekerja keras menggarap lahan

di tengah kesibukannya sebagai anggota Polri.

Cucuran keringatnya membuahkan hasil. Berbagai je-

nis sayuran yang ditanam, tumbuh subur. Hasil panen

berupa pare, terong, cabai, timun, tomat, kangkung, dan

lainnya, lantas dibagikan ke warga. Terlebih saat itu, di

awal Covid-19 melanda, banyak warga desanya yang

membutuhkan bantuan. 

"Saat pandemi Covid-19, saya merasakan bagaimana

susahnya warga mencari penghasilan. Kebetulan persis

di samping rumah, ada lahan kosong. Dengan niat ikhlas

membantu warga, saya minta izin pemiliknya untuk di-

tanami sayur-sayuran. Alhamdulillah, hasil panen selalu

menggembirakan," ujar Sarno yang pernah bergabung di

pasukan Sat Brimobda Papua.

Kerja keras dan kerja ikhlasnya yang dinikmati masya-

rakat banyak, mendorong sejumlah warga yang dengan

ikhlas pula, ikut membantu Sarno bercocok tanam. Tidak

hanya sayuran, di lahan tersebut juga dipelihara bebek

dan ikan lele. 

"Sudah 3 tahun ini, semua hasil panen dibagikan pada

warga," ujar Sarno, Selasa (10/1). Tidak hanya itu, Sarno

pun menjadi triger. Apa yang dilakukan Sarno, mem-

bangkitkan semangat masyarakat desanya meman-

faatkan pekarangan rumah untuk menopang ketahanan

pangan keluarga. (Suk)-f

KR-Rini Suryati 

Sudirman Said

KR-Dokumen

Truk kelebihan muatan diberhentikan petugas Satlantas Sukoharjo lan-

taran membahayakan keselamatan umum. 

KR-Istimewa

Bripka Sarno menggarap lahan kosong, hasilnya

dibagikan pada masyarakat yang membutuhkan.


